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Abstract.: Education cannot be achieved without a definite direction that has been previously determined.
Hadith as the second source of law in Islamic law has established standard guidelines on philosophical and
incidental goals for humans to be able to achieve the highest degree of identity before Allah SWT. With the
library research method. This study attempts to examine the goals of Islamic education according to the
perspective of the hadith of the Prophet SAW.,. From the results of the discussion, it can be concluded that the
goals of Islamic education consist of 2 basic things, namely philosophical goals; so that humans can better
recognize their true identity, in other words so that they are truly able to become caliphs on earth and incidental
goals; to be able to increase motor, emotional, intellectual and spiritual intelligence which is marked by
physical and spiritual maturity.
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Abstrak.:Pendidikan tidak mungkin akan dicapai tanpa adanya arah pasti yang telah ditetapkan sebelumnya.
Hadis sebagai sumber hukum kedua dalam tata hukum islam telah menetapkan pedoman baku tentang tujuan
filosofis dan insidental bagi manusia agar mampu derajat jati diri yang tertinggi dihadapan Allah swt. Dengan
metode studi pustaka (Library Research). Penelitian ini berusaha mengupas tujuan pendidikan islam menurut
perspektif hadis Nabi saw., . Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pendidikan islam
teridiri dari 2 hal mendasar, yaitu tujuan filosofis; agar manusia dapat lebih mengenal jati dirinya yang
sebenarnya, dengan arti lain agar ia benar-benar mampu menjadi khalifah di muka bumi dan tujuan insidental;
untuk dapat meningkatkan kecerdasan motorik, emosional, intelektual dan spiritual yang ditandai dengan
kedewasaan jasmani dan rohani.

Kata kunci : pendidikan, hadis, tujuan filosofis, dan tujuan insidental

1. LATAR BELAKANG

Tujuan pendidikan merupakan masalah sentral dalam pendidikan. Sebab, tanpa
perumusan yang jelas tentang tujuan pendidikan, aktivitas menjadi acak-acakan, tanpa
arah, bahkan bisa sesat atau salah langkah. Oleh karenanya, perumusan tujuan dengan
tegas dan jelas, menjadi sesuatu yang inti lagi esesnsial dari seluruh pemikiran
paedagogis dan perenungan filosofis. Dapat dikatakan, bahwa tujuan pendidikan itu
penting, karena baik secara implisit maupun eksplisit di dalamnya terkandung hal-hal
yang sangat asasi, yaitu pandangan hidup dan filsafat hidup pendidikannya dan lembaga
penyelenggara pendidikannya.

Berbicara terkait pendidikan, maka dapat ditinjau dari dua segi, yaitu Pertama ;
pendidikan dilihat dari pendekatan masyarakat dimana pendidikan berarti pewarisan
kebudayaan dari generasi tua kepada generasi berikutnya yang bertujuan agar hidup
masyarakat tetap berlanjut, atau dengan kata lain agar suatu masyarakat mempunyai nilai-

nilai budaya yang senantiasa tersalurkan dari generasi ke generasi dan senantiasa
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terpelihara dan tetap eksis dari waktu ke waktu. Kedua pendidikan dari pendekatan
individu dimana pendidikan berarti pengembangan potensi-potensi yang terpendam dan
tersembunyi dalam diri setiap individu, sebab individu bagaikan lautan yang penuh
dengan keindahan yang tidak tampak, itu dikarenakan terpendam di dasar laut yang
paling dalam. Keindahan-keindahan yang terpendam tersebut perlu untuk ditampakkan ke
permukaan laut sehingga dapat dirasakan keberadaannya. Dalam diri setiap manusia
memiliki beragai bakat dan kemampuan yang apabila dapat dipergunakan dengan baik,
maka akan berubah menjadi intan dan permata yang keindahannya dapat dinikmati oleh
banyak orang dengan kata lain bahwa setiap individu yang terdidik akan bermanfaat bagi
manusia lainnya.

Dari kedua pendekatan pendidikan diatas, kemudian Islam datang yang secara
komprehensif memadukan kedua sisi bentuk pendidikan yang berlandaskan Al Quran dan
Sunah, dimana Islam mendidik individu menjadi manusia yang beriman, berakhlak mulia
dan beradab, bertolak dari sinilah kemudian lahir masyarakat yang bermartabat. Teori ini
didasarkan pada firman Allah yang artinya : “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi
semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara

mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan

untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya,
supaya mereka itu dapat menjaga dirinya .

Ayat diatas menunjukkan bahwa tidak sepantasnya seluruh orang yang beriman
(kaum muslimin) berangkat ke medan perang untuk memerangi orang-orang kafir dengan
menggunakan senjata, akan tetapi hendaknya ada sekelompok diantara setiap golongan
yang keluar untuk menuntut ilmu atau mencari pendidikan yang layak agar kelak ketika
kembali kepada masyarakatnya dapat mendidik mereka dan agar dapat senantiasa
menjaga diri mereka dan keluarga mereka dari api Neraka. Selain itu Rasulullah saw.,
juga menegaskan bahwa setiap individu, baik pria maupun wanita berkewajiban
mengenyam pendidikan yang layak dan baik, sebagaimana yang disabdakan oleh beliau
saw., :

olin O e iy 3 lal) il ;g e 20 B a1 95005 016 2 06 e 05 (ol 2

Dari Anas bin Malik beliau berkata: Rasulullah saw., bersabda : “Menuntut ilmu adalah
kewjiban bagi setiap individu muslim”.

Berdasarkan tinjauan diatas, maka penulis dalam penelitian ini berusaha untuk
mengupas secara terperinci kandungan matan suatu hadis yang berhubungan dengan

tujuan pendidikan yakni, sabda Rasulullah saw., :
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Artinya : “Barang siapa yang meniti jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan
memudahkan baginya jalan menuju surga”.

Penelitian ini secara fokus akan mengupas tentang tujuan pendidikan Islam
menurut sunah atau hadis nabawiyah diatas, sebagai salah satu sumber pokok dan dasar
penyelenggaraan pendidikan dalam Islam. Sebelum tujuan pendidikan dirumuskan
berdasarkan pembahasan hadis-hadis tentang tujuan pendidikan, maka dalam penelitian
ini akan diketengahkan beberapa catatan, yaitu : Bagaimanakah kualitas sanad dan matan
dari hadis tentang tujuan pendidikan tersebut diatas ? dan apa tujuan pendidikan yang
terkandung pada hadis tersebut? Berdasarkan latar belakang masalah dimuka, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini dapat disampaikan sebagai berikut :

a. Bagaimana takhrij, susunan sanad dan matan hadis terkait hal isu yang sedang
dibahas?
b. Studi sanad dan matan hadis ?
c. Apa saja faedah dari hadis-hadis dimaksud ?
d. Apa tujuan instruksional pendidikan islam berdasarkan hadis-hadis dimaksud ?
Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian adalah ntuk menganalisis isi hadis

dan menerapkannya dalam proses pembelajaran.

KAJIAN TEORITIS

Istilah takhrij al-hadits secara etimologi terdiri dari dua kata, yaitu takhrij dan
hadis. Kata takhrij merupakan isim mashdar dari kata kharraja yang secara bahasa berarti
istinbath (mengeluarkan), al-tadrib (melatih atau membiasakan), al-tawjih (mengarahkan/
menghadapkan), atau al-zhuh(r dan al-ibraz (nampak/ jelas). Pengertian secara etimologi
yang lebih popular digunakan dalam kajian hadis atau ilmu hadis adalah pengertian
dengan makna al-zhuh(Or dan al-ibréz. Sedangkan kata hadis (al-hadits) secara bahasa
bermakna informasi/ khabar atau sesuatu yang baru (al jadid). Dalam kajian ilmu hadis,
hadis dirumuskan sebagai segala riwayat yang disandarkan kepada Nabi/ Rasulullah
saw., , baik berupa perkataan, perbuatan, ketetapan, keterangan tentang gambaran fisk
dan perilaku, serta perjalanan hidup beliau. Gabungan dua kata takhrij dan al-hadits
(takhrij al-hadits) telah membentuk satu istilah dengan konotasi tersendiri dalam kajian
ilmu hadis. Dari sekian rumusan takhrij al-hadits yang disampaikan oleh para ulama,
maka rumusan yang relatif paling komprehensif dikatakan bahwa takhrij al-hadits adalah

menunjukkan tempat terdapatnya sebuah hadis di dalam kitab sumber aslinya (yang
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menyebut sanadnya secara lengkap) dan kemudian menjelaskan bagaimana kualitas

(kesahihan)nya apabila dibutuhkan terhadap hal itu.

a. Tujuan dan Kegunaan Takhrij

Dari definisi dimuka nampak jelas, bahwa ada dua tujuan sekaligus kegunaan

takhrij al-hadits, yaitu :

1)

2)

Menemukan Hadis di dalam Kitab Sumber

Secara umum, kitab-kitab hadis dibedakan menjadi 2 kategori, yaitu kitab
hadis sumber asli (al mashdar al ashliy) dan kitab hadis bukan sumber asli
(mashdar ghayr al ashl). Yang dimaksud dengan kitab hadis sumber asli adalah
kitab-kitab hadis yang ditulis atau disusun oleh penyusun kitab (mukharrij)
dengan memuat hadis-hadis yang ia terima langsung dari gurunya sendiri dan
dengan menuliskam jalur sanad yang mengantarkan samapai kepada matan secara
lengkap. Adapun kitab-kitab hadis yang penulisan hadis-hadis didalamnya tidak
disertai dengan penulisan sanad secara lengkap dan bukan pula hadis-hadis yang
diterima oleh si penyusun dari gurunya, maka Kkitab-kitab tersebut termasuk
kelompok kitab hadis bukan sumber asli, meskipun kitab tersebut isinya semua
berupa himpunan hadis-hadis Rasulullah saw., .

Mengetahui Kualitas Kesahihan Sanad dan Matan Hadis

Langkah kedua dalam kegiatan takhrij al-hadits ialah melakukan
penelitian, serta kritik hadis dengan tujuan untuk mengetahui dan dapat
memberikan penilaian kualitas kesahihan hadis. Apakah hadis yang sedang dikaji
termasuk ked lam kategori hadis magbdl (diterima, sahih atau hasan) atau kategori
marddd (tertolak, dhaif/ maudhii’). Kegiatan ini meliputi dua aspek, yaitu kegiatan
penelitian dan kritik sanad (naqd al sanad) dan kritik matan (naqd al matn).

Untuk penelitian dan kritik sanad, maka yang harus dikaji adalah aspek ke-
muttashil-an atau kebersambungan sanad mulai dari mukharrij sampai kepada
sahabat yang menerima dari Rasulullah saw., , aspek ke-tsigah-an para
periwayatnya (perihal ‘adil dan dhabith) yang terdapat dalam sanad, dan aspek
terhindarannya dari cacat yang mendhaifkan, berupa illat dan syadz. Adapun
untuk kritik matan yang harus dikaji ialah kesahihan matan, baik dari aspek
redaksional maupun aspek kandungan makna dengan criteria pengujian harus

terhindar dari illat dan syadz.
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b. Teori Takhrij Wensinck

Wensink merumuskan sistematika penelusuran dan takhrij melalui suatu
sistem indeks hadis, berupa kitab 4/ Mu’jam Al Mufahrath li Alfadh Al Hadith al-
Nabawiy. Metode takhrij dengan Al Mu’jam Al Mufahrath li Alfadh Al Hadith al-
Nabawiy dikenal dengan metode melalui lafad atau kata-kata yang terdapat dalam
penggalan matan hadis. Kitab ini ditulis dengan mengutip dan menuliskan penggalan-
penggalan matan hadis yang memuat entri kata/ lafad yang hendak dicari. Oleh
karenanya, terkadang penggalan matan tersebut terambilkan dari bagian awal matan,
pertengahan atau bahkan bagian akhir matan. Entri lafad-lafad hadis yang menjadi
fokus pencarian tersebut disusun berdasarkan huruf hijaiyah (alif, ba, ta’ dan
seterusnya) dari huruf pertama kata, huruf kedua dan ketiga (alif-alaif, alif-ba’) dan
begitu seterusnya. Lafad-lafad yang menjadi kunci adalah lafad dalam bentuk fi’il
madhi-nya yang kemudian diiringi dalam berbagai bentuk derivasinya.

Meskipun demikian perlu dicatat bahwa tidak semua lafad (kata) dapat
dijadikan patokan dalam menelusuri hadis-hadis Nabi melalui kitab A4/ Mu’jam Al
Mufahrath li Alfadh Al Hadith al-Nabawiy. Diantara lafad yang tidak dapat dijadikan
dasar penelusuran hadis adalah berbagai jenis harf, dhamir, nama orang dan selain orang
dan kata kerja yang sering dipakai dalam percakapan. Dalam Kitab ini penjelasan matan
disusun berdasarkan lafad-lafad yang terdapat dalam matan hadis, kecuali pada empat
tempat seperti dijelaskan dimuka. Oleh karena itu, yang menjadi dasar adalah selama
ingat kata (lafad) yang ada pada matan dapat dijadikan dasar untuk penelusuran dimana

terdapatnya penggalan yang mengandung lafad yang dicari tersebut.

METODE PENELITIAN

Untuk menjamin tercapainya maksud dan tujuan penelitian, berupa tergalinya
data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka penulis menetapkan metode
kualitatif dengan jenis penelitian studi kepustakaan (library research) yang digunakan
sebagai metode penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Penelitian Kepustakaan
(library research) adalah penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan literatur
(kepustakaan) baik berupa buku, catatan maupun laporan hasil penelitian dari penelitian
terdahulu. Metode ini berupa serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka. Subjek formal dari penelitian ini adalah ajaran islam,
sedangkan objek materialnya, yaitu teks-teks hadis Nabi yang berkaitan dengan tujuan

pendidikan.
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Setelah peneliti menetapkan topik penelitian, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan kajian yang berkaitan dengan teori dan topik penelitian. Sumber-sumber
pustaka yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari kitab Al quran dan
terjemahnya, Al Mu jam Al Mufahrath li Alfadh Al Hadith al-Nabawiy, Shahih Al Jami’,
Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan At Tirmidzi dan kitab Sunan lbnu Majah.
Adapun tahap-tahap yang ditempuh peneliti dalam penelitian ini, yaitu Pertama,
menelusuri matan hadis melalui kitab A/ Mu’jam Al Mufahrath li Alfadh Al Hadith al-
Nabawiy. Kedua, menyusun sanad dan matan hadis sesuai dengan urutan mukharrij, hal
ini dilakukan untuk mempermudah proses studi terhadap sanad dan kandungan matan
(redaksi) hadis. Ketiga, Men- takhrij sanad dan matan hadis-hadis yang berhasil
dikumpulkan. Dan keempat, Mereduksi isi kandungan matan hadis terkait tujuan
pendidikan islam. Semua bahan yang telah dibaca kemudian diolah atau dianalisis untuk

mendapatkan suatu kesimpulan yang disusun dalam bentuk laporan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Takhrij, Susunan Sanad dan Matan Hadits
Berdasarkan hasil penelusuran dengan menggunakan kitab A4/ Mu jam Al
Mufahrath li Alfadh Al Hadith al-Nabawiy melalui lafal & dan (<4, ditemukan
petunjuk bahwa hadis tersebut terdapat dalam beberapa tempat, diantaranya :
1) Al Bukhari dalam Shahih Al Jami’ Kitab : Al ‘Ilmi Bab. 4/ ‘llmu Qabla Al Qauli
Wa Al ‘Amali.
2) Muslim dalam Shahih, Kitab : Al Dzikr Bab : Fadl Al Ijtima’ ‘4la Tilawat Al Qur-
an Wa ‘ala Al Dzikr, nomor hadis : 38 (2699).
3) Abu Dawud, dalam Sunan Abu Dawud, Kitab : Al ‘/lm, Bab : Al Hatstsu ‘ala
Thalab Al ‘Ilm, nomor hadis : 3643.
4) At Tirmidzi dalam Sunan, Kitab : Al- ‘7/im, Bab : Ma Ja-a Fi Fadhl Al Figh ‘ala Al
‘Ibadah, No. Hadits : 2682, dan Kitab : Al Qira-at, Bab : Ma J&a-a Anna Al Quran
Unzila ‘ala Sab’at Ahruf, Bab Minhu, nomor hadis : 2945.
5) Ibnu Majah, Sunan, Mugaddimah, Bab : Fadhl Al-‘1im Wa Al Hatstsu ‘Ala Thalab
Al ‘Ilm. nomor hadis : 223 dan 225.
Berdasarkan hasil temuan diatas, kemudian penulis akan menyusun sanad dan
matan hadis sesuai dengan urutan mukharrij, hal ini dilakukan untuk mempermudah
proses studi terhadap sanad dan kandungan matan (redaksi) hadis. Pada bagian lain,

matan hadis yang akan ditampilkan pada susunan sanad dan matan hadis hanyalah
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matan hadis yang sesuai dan semakna dengan matan hadis yang telah disebutkan pada

bagian pendahuluan mengingat bahwa diantara redaksi hadis tersebut merupakan

bagian dari hadis yang panjang (Ahadits Al Thiwal). Berikut susunan sanad dan

redaksi hadis;

1)

2)

3)

4)

Redaksi dari Shahih Al Jami’ karya Al Bukhari
Al )Gk A O e o Gl B )l Al (e
Artinya : “Dan barangsiapa yang meniti jalan untuk menuntut ilmu, maka Allah
akan memudahkan baginya jalan menuju surga”.
Redaksi dari Shahih Muslim
W55 08 088506 o (e alia o Ge aad Y1 G Aglas S R IAY) J6 5 GOl
Ll ) A i e el O By g e B e
Artinya : “Telah disampaikan kepada kami oleh Yahya bin Yahya al-Tamimy dan
Abu Bakar bin Abi Shaibah dan Muhammad bin al-‘4la al-Hamadany dan lafadh
milik Yahya, Yahya berkata : telah diberitahukan kepada kami, dan dua lainnya
(Ibn Abi Shaibah dan al-Hamadany) berkata : telah disampaikan kepada kami
oleh Mu’awiyah dari al-A’masy dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah dia berkata :
Rasulullah  saw., bersabda : ....Barangsiapa yang meniti jalan untuk
mendapatkan ilmu, Allah akan memudahan baginya jalan menuju surga...”.
Redaksi dari Sunan Abu Dawud
A la @ Oy 08 065555 o (e i f (e (aael) (e B35 RS G () dadl Ui
sl Gy 4, 400 O ) e 4 gy G 45 s e
Artinya : “Telah disampaikan kepada kami oleh Ahmad bin Yunus, telah
disampaikan kepada kami oleh Zaidah dari al-A ‘'mash dari Abu Shalih, dari Abu
Hurairah dia berkata: Tidaklah ada seseorang yang meniti jalan untuk menuntut
ilmu kecuali Allah Swt akan memudahkan baginya jalan menuju surga...”.
Redaksi dari Sunan At Tirmidzi Nomor hadis : 2945
A Iy 06 106555 A (e e o B Gra ¥ s Ll s 53 (5 saa s
el ) 400 O i 8 G e A 5 Ay e 0 e
Artinya : “Telah disampaikan kepada kami oleh Mahmud bin Ghaylan, Telah
disampaikan kepada kami oleh Abu Usamah, Telah disampaikan kepada kami
oleh al-4°mash dari Abu Salih, dari Abu Hurairah dia berkata: Rasulullah saw.,
bersabda : °....Barangsiapa yang meniti jalan untuk mendapatkan ilmu, Allah

12

akan memudahan baginya jalan menuju surga... .
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Nomor hadis ; 2682.
A ks JEDE 555 o e alia o (e el G Ll S e (3 4 5 paaa s
Euon 50 e O8R40 O Ul ol e S e B0 e
Artinya : “Telah disampaikan kepada kami oleh Mahmud bin Ghaylan, Telah
disampaikan kepada kami oleh Abu Usamah, Telah disampaikan kepada kami
oleh al-4 'mash dari Abu Salih, dari Abu Hurairah dia berkata: Rasulullah saw.,
bersabda: Barangsiapa yang meniti jalan untuk mendapatkan ilmu, Allah akan
memudahan baginya jalan menuju surga”.
Redaksi dari Sunan Ibn Majah Nomor hadis ; 223.
OB Jaed (0 230 48 358 (e8] (i pmale (2 J;‘dwﬂ‘muhw«ﬂ& G i DA
Ge S S350 WG 06 325 00 Gy satia B e de LS EEOE G o i
olg e A i A G g Enad Ol canad Al adle B0 e A0 Ok A 2dl)
0 e 1 Oty St 606 Y 06 €838 ol V308 Y 06 ¢ 5583 & ola L 08
AR ) Gk A1 O Ule 48 Gl Gyl G (i 050 s e
Artinya : “Telah disampaikan kepada kami oleh Nashr bin ‘Ali al-Jahdhami,
Telah disampaikan kepada kami oleh ‘Abdullah bin Dawud, dari ‘Asim bin Raja’
bin Haywah, dari Dawud bin Jamil, dari Katsir bin Qays, dia berkata suatu ketika
aku duduk bersama Abu al-Darda’ di Masjid Damaskus, Sesorang datang
kepadanya dan berkata: ‘wahai Abu al-Darda’ aku datang kepadamu dari
Madinah kota Nabi saw., untuk (mendaptkan) sebuah hadits yang kamu
dengarkan dari Rasulullah saw.,’, Abu al-Darada’ berkata : Jadi kamu datang
bukan untuk berdagang? Orang itu menjawab: Bukan, Abu al-Darda berkata:
dan bukan pula selain itu ?, orang itu menjawab: bukan, Abu al-Darda’ berkata:
Sesungguhnya kau pernah mendengar Rasulullah saw., bersabda: Barangsiapa
yang meniti jalan untuk mendapatkan ilmu, Allah akan memudahan baginya jalan
menuju surga...” .
Nomor hadis ; 225.
o 44020 e e 8 ol e Al G5 gl e 0 i A0 0 0806 350
RN
Artinya : “Telah disampaikan kepada kami oleh Abu Bakar bin Aby Syaibah dan
‘Aly bin Muhammad keduanya berkata, Telah disampaikan kepada kami oleh Abu
Mu’awiyah, Telah disampaikan kepada kami oleh al-A’mash dari Abu Shalih,
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dari Abu Hurairah dia berkata: Rasulullah saw., bersabda: “....Barangsiapa

yang meniti jalan untuk mendapatkan ilmu, Allah akan memudahan baginya jalan

)

menuju surga...”’.

b. Studi Sanad dan Matan Hadis

Dari seluruh riwayat yang telah disebutkan dimuka, tampak bahwa hadis-hadis

yang dikaji mayoritasnya bermuara pada satu sahabat, yaitu sahabat Abu Hurairah dan

satu kepada Abu al-Darda’, sedangkan riwayat al-Bukhari merupakan bagian dari

riwayat yang mu’allag (yakni riwayat tanpa sanad) dari al-Bukhari. Adapun sanad

yang akan diteliti adalah sanad lIbnu Majah dengan nomor hadis 223, sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Ibn Majah: dia bernama lengkap Muhammad bin Yazid al-Rub’i Abu ‘Abdillah
bin Majah al-Qazwiny al-Hafidh, pemilik karya al-Sunan dan memiliki banyak
karya tulis dia mendengarkan dan mengambil hadis dari banyak guru di berbagai
kota, seperti Khurasan, Irag, Hijaz, Mesir, Syam dan sebagainya. Salah satu
gurunya yang banyak tersebut, antara lain Nashr bin ‘Ali Al Jahdhami, dia lahir
pada tahun 209 H dan wafat pada tahun 273 H pada umur 97 tahun.

Nashr bin ‘Ali Al Jahdhami : dia bernama lengkap Nashr bin ‘Ali bin Shubhan
Al Azdi Al-Jahdhamy Abu ‘Amr Al-Bashry. Wafat tahun 250 H. Para kritikus
hadis menilainya sebagai perawi yang tsiqah.

‘Abdullah bin Dawud: dia bernama lengkap ‘Abdullah bin Dawud bin ‘Amir al-
Hamadany Abu ‘Abd al-Rahman al-Khariby al-Kufy. Wafat pada tahun 213 H.
Para kritikus hadis menilainya sebagai perawi yang tsigah dan seorang ‘abid (ahli
ibadah), dia berhenti meriwayatkan hadis pada sisa umurnya. Menurut Ibnu Hajar,
Imam Al Bukhari tidak pernah menerima hadis darinya. Al Bukhari memang
pernah mendengarkan darinya hanya ketika berada di kota Wasith.

‘Ashim bin Raja’ bin Haywah al-Falasthiny. Para kritikus hadis menilainya
sebagai periwayat yang shadugq, al-Darugutny menilainya sebagai periwayat yang
dha’if karena selalu meriwayatkan riwayat yang wahm (tidak jelas).

Dawud bin Jamil dia bernama asli Al-Walid, Ibnu Hajar dan al-Daruquthny
menilainya sebagai periwayat hadits yang dha’if karena ke-majhul-annya (tidak
dikenali kapasitas intelektualnya).

Katsir bin Qays al-Syamy, ada yang mengatakan bahwa namanya adalah Qays
bin Katsir, tetapi Katsir bin Qays adalah yang lebih benar. Ibn Qani’ telah

melakukan kesalahan dengan menempatkannya dalam deretan sahabat, Ibn Hajar
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dan al-Daruguthny menilainya sebagai periwayat yang dha’if meskipun lbn
Hibban menyebutkannya dalam deretan periwayat yang tsigah (al-Tsigat).

7) Abu al-Darda’: dia bernama lengkap ‘Uwaimir bin Zaid bin Qays al-Anshary.
Para ulama berbeda pendapat tentang nama ayahnya, sementara dia lebih dikenal
dengan kunyah-nya yakni Abu al-Darda’. Ada yang bependapat bahwa nama
aslinya adalah ‘Amir, sementara ‘Umair adalah lagab (panggilan). Dia adalah
salah seorang sahabat Nabi saw., yang ikut pertama kali dalam perang Uhud. Dia
juga dikenal sebagai salah seorang sahabat yang ‘abid (ahli ibadah). Wafat pada
tahun 32 H tepatnya pada akhir masa pemerintahan khalifah ‘Utsman bin ‘Affan
dan hidup terakhir di kota Syam.

Setelah melakukan studi terhadap seluruh individu periwayat hadis
sebagaimana yang terdapat dalam sanad Ibnu Majah sebagaimana yang termaktub
dalam sunan-nya dengan nomor hadis; 223, baik dari sisi ‘adalah (keadilan) maupun
dhabth (kapasitas intelektual), tampak bahwa terdapat tiga orang periwayat dengan
predikat dha’if (lemah). Mereka adalah ‘Ashim bin Raja’ (periwayat 4), Dawud bin
Jamil (periwayat 5), dan Katsir bin Qays (periwayat 6). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa sanad Ibnu Majah tersebut adalah sanad yang dha’if, disebabkan
karena ke-dha’if-an tiga periwayat dalam sanadnnya. Tetapi apabila seluruh sanad
hadis dikumpulkan, maka sanad Ibnu Majah dapat naik tingkatan derajatnya menjadi
hasan li ghairihi karena adanya syahid dari riwayat Abu Hurairah dan adanya
mutabi’ dari jalur sanad lainnya, terlebih lagi hadis tersebut diriwayatkan oleh Muslim
dari para periwayat dengan derajat periwayatan tertinggi yakni tsigat tsabt. Karena
sanad hadis yang diteliti terangkat derajatnya dari da’if menjadi hasan li ghairihi,
maka dapat dilakukan studi terhadap matan (redaksi) hadis.

Apabila studi terhadap hadis diarahkan kepada redaksinya, maka ditemukan
adanya perbedaan lafadh dimana pada lafadh awal dari riwayat Abu Dawud
termaktub lafadh g JaJ (s W sementara pada lafadh dari riwayat lainnya termasuk
pada lafadh dari redaksi Ibnu Majah yang telah diteliti sanadnya menampilkan lafal
&l ¢4, pada bagian lain dari lafadh awal redaksi hadis dijumpai bahwa mayoritas
redaksi diawali dengan huruf s (wawu). Huruf tersebut merupakan huruf antara (yakni
huruf yang mengantarai dua kalimat atau kata), karena redaksi hadis tersebut
sebenarnya tergolong redaksi yang panjang. Adapun kelengkapan redaksi dari hadis

tersebut adalah:
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Redaksi hadis yang lengkap tersebut terdapat dalam riwayat Muslim dengan

nomor hadis : 38 (2699), At Tirmidzi dengan nomor hadis : 2945, dan Ibnu Majah
dengan nomor hadis : 225. Kemudian At Tirmidzi dengan nomor hadis : 2682

meringkasnya dengan memulainya dari lafadh &% & dengan jalur sanad yang sama
dengan miliknya sebagaimana yang terdapat pada hadis nomor 2945. Adapun pada
pertengahan lafad perbedaan terjadi antara lafad dari riwayat selain Abu Dawud
dengan lafadh dari riwayat Abu Dawud dimana pada lafad dari riwayat lain tidak
mencantumkan kata 3! (kecuali). Kata tersebut tercantum dalam lafad pada redaksi
riwayat Abu Dawud disebabkan kerena struktur redakinya menggunakan lafad al-
nafyu (peniadaan) dan al-itsbat (penetapan).

Berdasarkan analisis redaksional diatas, penulis menyimpulkan bahwa dalam
periwayatan redaksi dari hadis tentang tujuan pendidikan tersebut telah terjadi proses
periwayatan secara makna dimana perkara tersebut tidak mempengaruhi kesahihan
redaksi hadis selama tidak keluar dari makna dan ide pokok (main idea) dari redaksi
dan kandungan hadis. Dari hasil studi, baik sanad maupun matan di atas penulis
menyimpulkan bahwa hadits yang diteliti bila ditinjau dari sisi sanadnya adalah sanad
dengan kualitas hasan li ghairihi, sementara dari sisi matan atau redaksinya adalah
hadits dengan kualitas shahih baik lafad maupun maknanya.

Faedah Hadis

Hadis yang dikaji dalam makalah ini merupakan salah satu diantara sekian
banyak hadits Rasulullah saw.,, baik dalam bentuk gqauliyyah, fi’liyyah, maupun
taqgririyyah dimana beliau saw., sebagai seorang yang ummy (buta baca tulis)
memiliki perhatian yang sangat besar terhadap ilmu dan pendidikan. Beliau
mengangkat derajat dan memuliakan para pemilik ilmu, kemudian beliau menerapkan
nilai-nilai etika yang harus dipedomani oleh orang yang berilmu. Yang demikian ini
menunjukkan bahwa sunnah Rasulullah saw., telah terlebih dahulu menancapkan
kaidah paling akurat dan nilai-nilai pendidikan paling agung, yang mana kebanyakan
manusia beranggapan bahwa nilai-nilai pendidikan itu adalah hasil ciptaan alam

modern yang tidak diketahui kecuali oleh Barat yang dalam istilah Nashr Hamid Abu
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Zaid disebut dengan "intaj al-tsagafy”. Di dalam hadis tersebut terkandung anjuran
dan pahala yang sangat besar bagi mereka yang meniti jalan untuk mencari ilmu
melalui berbagai media pendidikan, bahkan Rasulullah saw., memberikan garansi
kemudahan mencapai surga bagi mereka yang meniti jalan untuk mencari ilmu.

Perintah meniti jalan-jalan pendidikan untuk mendapat ilmu juga disinggung
oleh Al Qur’an salah satunya adalah firman Allah swt yang artinya: “Tidak
sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak
pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”.
Ayat dimuka secara eksplisit memberikan penjelasan tentang tujuan substantif dan
filosofis pendidikan Islam, yaitu agar dapat mengajarkan kepada kelompok
masyarakat tempat mereka hidup dan bersosialisasi, nilai tujuan tersebut agar
masyarakat dapat menjaga diri mereka, baik secara individu maupun kelompok.
Tujuan pendidikan secara filosofis berdasarkan pemahaman dari ayat diatas maupun
hadis Rasulullah saw., yang sedang dikaji memberikan penjelasan bahwa manusia
sebenarnya adalah makhluk yang disempurnakan dengan akal oleh Allah swt yang
merupakan potensi dasar manusia. Dengan potensi dasar tersebut manusia
diharuskkan untuk menuntut ilmu melalui proses pendidikan. Oleh karena itu tujuan
meniti jalan ilmu pada hakikatnya adalah agar manusia dapat mengenal lebih dalam
tentang hakikat jati dirinya agar ia benar-benar mampu menjadi khalifah di muka
bumi.

Nilai penting lain yang dapat dipetik dari faidah hadis diatas, antara lain
bahwa dalam meniti jalan menuntut ilmu terdapat proses pendewasaan jasmani dan
rohani, dalam arti lain bahwa selain tujuan filosofis terdapat pula tujuan insidental
pendidikan, yaitu meningkatkan kecerdasan motorik, emosional, intelektual dan
spiritual, sebab dalam meniti jalan menuntut ilmu dibutuhkan ketenangan dan
kesabaran dalam menghadapi berbagai kesulitan dalam belajar. Sebab kesuksesan
seorang penuntut ilmu terletak dalam kesabarannya menghadapi berbagai bentuk
kesulitan, kesusahan, dan keletihan dalam mengarungi proses pendidikan. Seluruh
bentuk kesulitan yang dihadapi oleh penuntut ilmu merupakan proses pendewasaan
jasmani dan rohani. Dalam Al Qur'an Allah swt mengisahkan tentang perjalanan Nabi
Musa ‘alaihis salam bersama dengan pembantunya untuk mendapatkan ilmu dari

Nabi Khidhir ‘alaihis salam sebagaimana firmanNya :
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“Dan (Ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya : "Aku tidak akan berhenti
(berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua buah lautan atau Aku akan berjalan
sampai bertahun-tahun™.

Ayat diatas menjelaskan betapa seorang Nabi Allah, Musa —‘alihis salam yang
bergelar kalim al-rahman (teman dialog bagi Allah) dengan kesabaran tinggi terus
berusaha meniti jalan menuju ilmu hingga sampai ke tempat pendidikan —pertemuan
dua buah lautan — dimana beliau akan mendapatkan proses pendidikan lanjutan dari
Allah swt melalui gurunya yang bernama Khidhir ‘alaihis salam. Adapun tentang
gambaran dimudahkannya seorang peniti jalan dalam menuntut ilmu menuju ke surga,
An Nawawi menjelaskan bahwa yang dimaksudkan dengan hal itu adalah hendaknya
seseorang menyibukkan dirinya menuntut ilmu-ilmu yang disyari’atkan (al- ‘ulum al-
syar’iyyah) dengan syarat dia menuntut ilmu hanya mengharap rida Allah swt, para
ulama mempersyaratkan adanya niat yang ikhlas karena Allah swt dalam menempuh
proses pendidikan yang melelahkan, sebab mayortitas manusia meremehkan
keikhlasan dalam belajar terutama para pemula. Sebab kemudahan meniti jalan ke
surga bagi para peniti jalan menuntut ilmu diukur berdasarkan kadar keikhlasannya
dalam menjalani proses pendidikan yang melelahkan tersebut.

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa makna dari kata tharigan dan ‘i/man
dalam hadis tersebut adalah bahwa setiap manusia hendaknya memanfaatkan seluruh
media pendidikan yang dapat membantu untuk mendapatkan ilmu terlebih lagi ilmu
agama secara bertahap dan berkesinambungan dengan tetap mengedepankan
keikhlasan dan kesabaran dalam meniti proses pendidikan, baik formal maupun non
formal, dan kemudahan meniti jalan menuju surga dapat dipahami juga bahwa ilmu
dapat membantu memberikan kemudahan dalam mengamalkan amal-amal salih yang
dapat dengan mudah pula menghantarkan pemiliknya menuju surga-Nya.

. Tujuan Instruksional Pendidikan Islam

Dari keterangan diatas, secara sederhana dapat diraik benang merah bahwa
pendidikan islam merupakan upaya sadar, terstruktur, terprogram, dan sistematis yang
bertujuan untuk membentuk manusia berkarakter. Adapun karakter dimaksud
terutama lain :

1) Berkepribadian islam (syakhshiyah islamiyah).
Sebenarnya ini merupakan konsekuensi keimanan seorang muslim.

Intinya, seorang muslim harus memiliki 2 aspek yang fundamental, yaitu pola
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pikir ‘aqliyah dan pola jiwa (nafsiyyah) yang berpijak pada akidah islam.
kemudian, untuk mengembangkan kepribadian islam ada tiga langkah yang harus
ditempuh, yaitu menanamkan akidah islam kepada seseorang dengan cara yang
sesuai dengan kategori akidah tersebut, yaitu sebagai akidah ‘aqliyyah (akidah
yang muncul dari proses pemikiran yang mendalam), menanamkan sikap
konsisten dan istiqgomah kepada orang yang sudah memiliki akidah islam agar
cara berpikir dan berperilaku secara konsisten diatas pondasi akidah yang
diyakininya, dan mengembangkan kepribadian islam yang sudah terbentuk pada
seseorang dengan senantiasa mengajaknya untuk bersungguh-sungguh mengisi
pemikirannya dengan tsagafah islamiyyah dan mengamalkan ketaatan kepada
Allah swit.
2) Menguasai perangkat ilmu dan pengetahuan islam.

Islam telah mewajibkan setiap muslim untuk menuntut ilmu. Berdasarkan
takaran kewajibannya, menurut al-Ghazali ilmu dibagi 2 katagori yaitu ilmu yang
termasuk fardhu ‘ain, artinya wajib dipelajari setiap muslim dan ilmu yang di
kategorikan fardhu kifayah (kewajiban kolektif)

3) Menguasai ilmu kehidupan (ilmu pengetahuan,teknologi dan seni).

Menguasai iptek diperlukan agar umat islam mampu mencapai kemajuan
material sehingga dapat menjalankan fungsinya sebagai khalifah Allah di muka
bumi dengan baik.

4) Memiliki keterampilan yang memadai.

Penguasaan ilmu-ilmu teknik dan praktis, serta latihan-latihan
keterampilan dan keahlian merupakan salah satu tujuan pendidikan islam yang
harus dimiliki umat islam dalam rangka melaksanakan tugasnya sebagai khalifah
Allah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan ditulis secara singkat yaitu mampu menjawab tujuan atau permasalahan
penelitian dengan menunjukkan hasil penelitian atau pengujian hipotesis penelitian, tanpa
mengulang pembahasan. Kesimpulan ditulis secara kritis, logis, dan jujur berdasarkan fakta
hasil penelitian yang ada, serta penuh kehati-hatian apabila terdapat upaya generalisasi.
Bagian kesimpulan dan saran ini ditulis dalam bentuk paragraf, tidak menggunakan
penomoran atau bullet. Pada bagian ini juga dimungkinkan apabila penulis ingin memberikan

saran atau rekomendasi tindakan berdasarkan kesimpulan hasil penelitian. Hadis-hadis yang
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dikaji dalam penelitian secara eksplisit hanya menyebutkan tujuan substantif-filosofis dari
pendidikan Islam, namun secara spesifik tidak menerangkan tentang ilmu apa saja yang
menjadi tujuan insidentalnya sebagai bekal ketika seorang penuntut ilmu syar’i pulang ke
kampung halamanya dalam usahanya memberi kepada peringatan masyarakat agar kembali
kepada agama Allah swt dan inilah yang menjadi keterbatasan dari penelitian ini. Penelitian
ini tidak mengungkap lebih jauh tentang spesifikasi ilmu yang vital harus dikuasai di kuasai

oleh seorang penuntut ilmu berdasarkan perspektif hadis Nabi SAW.,.
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